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ABSTRAK


Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman tentang burnout bersekolah, dan layanan bimbingan kelompok, serta meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan bimbingan kelompok untuk mengurangi burnout bersekolah.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan, simulasi, dan praktek langsung kepada siswa (pendampingan). Pelatihan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap burnout dan bimbingan kelompok, sedangkan simulasi dan praktek dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan  peserta dalam memberikan layanan bimbingan kelompok. Khalayak sasaran adalah guru sekolah dasar di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah yang berjumlah 64 orang.
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terjadi peningkatan pemahaman tentang burnout bersekolah dan layanan bimbingan kelompok. Hal ini ditunjukkan dengan 57 peserta (89%) meningkat pemahamannya, dan 7 peserta (10%) tidak mengalami perubahan. Demikian pula, keterampilan guru dalam menerapkan bimbingan kelompok untuk mengurangi burnout bersekolah juga meningkat hal ini dilihat dari penilaian secara kualitatif selama proses simulasi sampai dengan pendampingan nampak bahwa 60 peserta (93,75%) menunjukkan keterampilannya meningkat. 
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ABSTRACT

The purposes of  public survices activity was to improve the comprehension of  school burnout and group guidance services, as well as to improve the skills of teachers in applying group guidance in order to reduce school burnout on students.
There were three approachs of the public service activities, first trainning, simulation, and  practices with student by escorting. The trainning to improve the comprehension of participants about school burnout and group guidance services, whereas the simulation and practices were intended to improve the participants skills in implementing group guidance in class. The main public objective was primary school teachers in Prambanan District, Klaten Regency and Central of Java Provinces that amounted to 64 teachers.
The yields of this public survices was occurred improvement in comprehension about school burnout and group guidance services. It was proved by 57 participants (89%) increasing his comprehension scores, and 7 participants (10%) did not happen alteration. Likewise, the teachers skills in implementing group guidance to reduce school burnout also increase, it could be seen from the result of  qualitative assesment during proceses of simulation and escorting that showed 60 participants (93,75%) his skills increase.
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